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ABSTRAK 

Maylia Dwi Cahyati (19200010070): “Pendampingan Anak yang 

Berhadapan Hukum oleh DP3AKB (Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana) Kabupaten Bojonegoro”. Tesis, 

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Pekerjaan Sosial, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Anak yang Berhadapan Hukum (ABH) merupakan anak yang berusia 18 

tahun atau kurang dari 18 tahun yang berhadapan dengan hukum. Kategori ABH 

adalah apabila anak sebagai pelaku, saksi, maupun korban dalam tindak pidana 

hukum. ABH memiliki hak yang sama dengan anak-anak lain untuk dijaga dan 

juga dilindungi haknya. Sehingga kesejahteraan anak menjadi hal penting yang 

menjadi kewajiban bersama, baik orangtua maupun pemerintah. Pusat Pelayanan 

Perempuan dan Anak (P3A) merupakan lembaga yang menangani masalah anak 

dan perempuan di Bojonegoro, termasuk juga masalah ABH. Sebagai salah satu 

lembaga layanan anak, P3A berusaha memberikan pendampingan yang terbaik 

untuk mengatasi kasus-kasus anak. Penelitian ini berusaha menguraikan 

pendampingan ABH yang dilakukan oleh P3A serta dampak setelah adanya 

pendampingan. Kerangka teoritis yang digunakan adalah social learning theory 

yang menekankan pada proses pemberian rewards dan juga punishment sebagai 

pembentukan kepribadian dan perilaku anak agar lebih baik. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Metode ini digunakan sebagai upaya untuk menguraikan secara rinci proses 

pendampingan ABH sekaligus dengan dampak adanya pendampingan. Teknik 

pengambilan data dilakukan melalui tiga metode yakni wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara melibatkan 11 (sebelas) responden dengan teknik 

pemilihan melalui purposive sampling yang sudah ditetapkan oleh penulis melalui 

berbagai pertimbangan atau kriteria tertentu. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa P3A memiliki peran yang 

cukup penting bagi pendampingan kasus ABH. Pendampingan yang dilakukan 

ada beberapa, yakni pendampingan psikososial, pendampingan hukum, 

pendampingan fisik, dan juga pendampingan keagamaan. Hal tersebut dilakukan 

agar penyimpangan yang dilakukan oleh anak tidak terulang kembali. Dalam 

proses pendampingan ada beberapa peluang yakni kebijakan pemerintah yang 

mendukung, jaringan yang kuat, Kualifikasi SDM, dan juga pelaksanaan 

pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan serta kepentingan terbaik bagi anak. 

Selain peluang juga terdapat beberapa hambatan, seperti pembatasan sosial karena 

covid-19, jumlah SDM yang kurang memadai, dan juga proses perizinan home 

visit yang sulit. Pendampingan yang dilakukan oleh P3A memiliki dampak yang 

cukup baik, yakni kondisi psikis anak semakin pulih,perilaku anak yang 

menyimpang dapat menjadi lebih baik, merubah stigma masyarakat, serta 

melindungi dari ketidaknyamanan. 

Kata Kunci : Anak yang Berhadapan Hukum, P3A, Pendampingan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak merupakan sumber daya yang memiliki peran penting dalam 

pembangunan nasional. Mereka memiliki keterbatasan dalam memahami dan 

juga melindungi diri mereka dari pengaruh lingkungan. Selain itu, anak juga 

memiliki tingkah laku serta karateristik yang unik antara anak satu dengan 

yang lainnya. Untuk menumbuhkan sumber daya yang unggul, keluarga 

memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan anak. Hal itu 

dikarenakan anak akan meniru apa pun yang dilakukan oleh orang-orang di 

sekitar mereka. Jadi, keluarga (orang tua) yang menjadi model harus 

memberikan suasana belajar yang baik untuk anak-anak, dan harus 

memberikan pelajaran dan pengalaman yang baik untuk anak-anak.
1
 

Selain keluarga, pemerintah juga ikut serta dalam proses tumbuh 

kembang anak. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah adalah menciptakan 

kesejahteraan anak. Menurut undang undang, kesejahteraan anak adalah: 

“Kesejahteraan Anak merupakan suatu tentang tata kehidupan dan 

penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan 

perkembangannya dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, 

maupun sosial”.
2
  

Sedangkan arti dari usaha kesejahteraan anak menurut undang-

undang adalah: 

                                                           
1
Nelva Rolina, “Keluarga: Sebagai Sumber Belajar Pada Pendidikan Anak Usia Dini (Suatu 

2
“Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak,” n.d. 
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“usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan sosial 

yang ditujukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan anak 

terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak”.
3
 

Data menunjukkan bahwa kesejahteraan anak di Indonesia masih 

belum maksimal, karena jumlah ABH di Indonesia terus mengalami 

peningkatan. Hal ini salah satunya dapat dilihat dari kenyataan bahwa jumlah 

ABH di Indonesia pada tahun 2020 mengalami kenaikan 2.791 kasus. Saat ini, 

kasus ABH tercatat ada 5.364 yang merupakan kasus terbanyak dibandingkan 

dengan kategori kasus Anak Memerlukan Perlindungan Khusus (AMPK).
4
 

Melihat angka tersebut, banyak sekali usaha-usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mengentaskan persoalan ABH dengan cara meningkatkan 

kesejahteraan sosial bagi anak.   

Kementerian Sosial RI membuat program yakni Program 

Kesejahteran Sosial Anak (PKSA). Keberadaan pendamping sosial atau 

pekerja sosial (termasuk dinas ataupun lembaga terkait) sangat dibutuhkan 

dalam kesuksesan PKSA. Program tersebut diaplikasikan dalam bentuk 

membantu penerima manfaat mulai dari penjangkauan, penelusuran kasus, 

pendampingan penanganan kasus sampai pada home visit dalam upaya 

pemulihan. Anak Berhadapan Hukum (ABH) juga memiliki hak atas 

kesejahteraan sosial. Sehingga, dilakukan proses pendampingan oleh lembaga 

terkait dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan sosial anak, dan juga 

mengembalikan keberfungsian sosial mereka. 

                                                           
3
Ibid. 

4
“Kemensos Tingkatkan Kompetensi SDM Rehabilitasi Sosial ABH | Kementerian Sosial 

Republik Indonesia,” accessed October 15, 2020, https://kemsos.go.id/kemensos-tingkatkan-

kompetensi-sdm-rehabilitasi-sosial-abh. 
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Kabupaten Bojonegoro sebagai salah satu kabupaten yang memiliki 

kasus cukup banyak berhubungan dengan anak. Baik itu anak jalanan, ABH, 

Disabilitas, dan juga anak dengan kekerasan seksual. Sebagai kota kecil, 

Bojonegoro memiliki layanan sosial terkait dengan kesejahteraan anak, yakni 

P3A (Pusat Pelayanan Perempuan dan Anak) yang di naungi oleh DP3AKB 

(Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 

Berencana). Menurut data, pada agustus 2020 terdapat 40 kasus perempuan dan 

anak.
5
 Selain itu, pada setiap tahun kasus-kasus tersebut selalu mengalami 

kenaikan. Hingga akhir tahun 2020, kasus perempuan dan anak yang tercatat 

lebih dari 60 kasus. Dari 60 kasus terdapat 42 kasus yang melibatkan anak.
6
 

ABH membutuhkan penanganan khusus dan juga ekstra, karena 

anak juga memiliki jaminan terlaksananya hak-hak mereka. Sebagai 

pendamping sosial terhadap ABH seorang Pekerja Sosial (Peksos) harus 

memiliki pribadi matang, kepekaan, kreatif, pengamatan diri, keinginan  

menolong, dan juga keberanian.
7
 Untuk mempermudah dalam penanganan 

                                                           
5
Berita Bojonegoro, “Hingga Agustus 2020, di Bojonegoro Terjadi 40 Kasus Kekerasan 

Terhadap Perempuan dan Anak,” BeritaBojonegoro.com, accessed October 15, 2020, 

https://beritabojonegoro.com/read/20649-hingga-agustus-2020-di-bojonegoro-terjadi-40-kasus-

kekerasan-terhadap-perempuan-dan-anak.html. 
6
Berita Bojonegoro, “Banyak Kasus Anak Berhadapan Dengan Hukum, Perlu Adanya 

Perhatian Khusus,” BeritaBojonegoro.com, accessed October 15, 2020, 

https://beritabojonegoro.com/read/12158-banyak-kasus-anak-berhadapan-dengan-hukum-perlu-

adanya-perhatian-khusus.html. 
7
Dimas Bagus Hari Satrio, Budi M. Taftazani, and Hery Wibowo, “Pendampingan Anak 

Berhadapan dengan Hukum,” Prosiding Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 1 

(September 1, 2015). 



4 
 

terhadap klien, maka seorang peksos harus bekerja sama dan membangun 

jejaring yang luas.
8
 

Keterlibatan pemerintah dalam menangani ABH juga dapat dilihat 

dari adanya pelaksanaan bimbingan teknis bagi peksos guna menangani 

maraknya kasus ABH di Indonesia.
9
 Hal tersebut terus dilakukan oleh 

pemerintah guna meningkatkan pemahaman terkait amanat Undang-Undang 

Sistem Peradilan Pidana Anak Nomor 11 Tahun 2012 dan peran Pemerintah 

Daerah dalam penanganan ABH. Selain itu, melalui bimbingan ini diharapkan 

peksos dapat menguatkan pemahaman tentang rehabilitasi anak dan juga 

peningkatan kapasitas peksos dalam melakukan manajemen kasus serta 

penerapan kode etik bekerja dengan anak.
10

 

Ada beberapa cara yang dapat digunakan Peksos untuk melakukan 

pendampingan dengan ABH. Salah satu caranya adalah dengan membentuk 

kepribadian secara behavioral. Dalam hal ini individu memiliki efikasi diri 

yang membuatnya cakap sosial sehingga dapat merespon stimulus serta dapat 

membentuk karakter yang peka terhadap lingkungan.
11

 Hal itu sangat menarik, 

karena perlu kita ketahui sejauh mana dan bagaimana proses pendampingan 

yang dilakukan oleh DP3AKB sehingga proses pendampingan berjalan sesuai 

dengan apa yang diharapkan. Melalui pendampingan tersebut diharapkan 

                                                           
8
Vikri Rahmaddani, “Peran Sakti Peksos Dalam Mendampingi Anak-Anak Terlantar (Sudut 

Pandang Teori Social Learning) Di Dinas Sosial Kabupaten Gunung Kidul” 3 (2018): 17. 
9
“Kemensos Tingkatkan Kompetensi SDM Rehabilitasi Sosial ABH | Kementerian Sosial 

Republik Indonesia.” 
10

Ibid. 
11

Qurrotul Ainiyah, “Social Learning Theory dan Perilaku Agresif Anak dalam Keluarga” 2 

(2017): 14. 
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memiliki dampak yang sesuai yakni untuk membentuk kepribadian individu 

yang lebih baik dan sesuai norma yang berlaku.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pendampingan terhadap anak yang berhadapan hukum oleh 

DP3AKB Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagaimana dampak pendampingan yang dilakukan oleh DP3AKB tersebut 

terhadap pembentukan kepribadian anak yang berhadapan hukum? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Menguraikan proses pendampingan terhadap anak yang berhadapan hukum 

oleh DP3AKB Kabupaten Bojonegoro. 

2. Mendeskripsikan dampak pendampingan yang dilakukan oleh DP3AKB 

tersebut terhadap pembentukan kepribadian anak yang berhadapan hukum. 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  beberapa manfaat 

Teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat penelitian secara teoritis 

a. Sebagai informasi mengenai pendampingan DP3AKB terhadap anak 

yang berhadapan hukum sekaligus dampak setelah adanya 

pendampingan. 
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b. Memberikan  kontribusi  dalam  ilmu  pengetahuan khususnya  untuk  

memahami  pendampingan terhadap klien dalam praktik kerja sosial.  

c. Menjadi  referensi  serta  informasi  untuk  penelitian selanjutnya agar 

lebih baik.  

2. Manfaat secara praktis yakni  

Hasil  penelitian  ini    diharapkan dapat  menjadi  koleksi  bacaan dan 

juga  menambah  referensi  dalam  meningkatkan  pengetahuan dan 

wawasan. 

a. Bagi Dosen 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi 

terhadap dosen yang akan  mengkaji lebih jauh berkaitan dengan 

penelitian ini. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan dapat  menambah wawasan  

mengenai  proses pendampingan dan dampak pendampingan yang 

dilakukan oleh DP3AKB terhadap anak yang berhadapan hukum. 

c. Bagi Masyarakat Umum 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  informasi  baru 

mengenai dampak yang dapat berikan setelah anak yang berhadapan 

hukum melakukan pendampingan bersama dengan pekerja sosial. 

d. Bagi Peneliti 

1) Penelitian  ini  digunakan  untuk  memenuhi  persyaratan  guna 

memperoleh gelar magister. 
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2) Menambah  pengetahuan  dan  pengalaman  penelitian  dalam terjun  

langsung  ke  dalam  masyarakat  yang  dapat  dijadikan bekal untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk mengetahui keaslian dalam penelitian ini maka perlu adanya 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki fokus setara dengan penelitian ini, 

antara lain: 

Pertama, penelitian Erlin Herlina yang berjudul “Peran Pekerja 

Sosial dalam Proses Diversi Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH): Studi di 

Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung”.
12

 Fokus kajian dalam penelitian ini 

adalah gambaran tentang peran pekerja sosial dalam proses diversi ABH yang 

ditangani oleh Balai Pemasyarakatan Kelas 1 Bandung. Hasilnya adalah bahwa 

peran pekerja sosial dalam diversi ABH ada beberapa macam, di antaranya 

adalah: planer (perencana), mediator (penengah), motivator (pemberi 

motivasi), edukator (pendidik) dan broker (perantara). Beberapa peran itu 

sudah terlaksana dengan baik, namun ada juga yang kurang maksimal untuk 

dilaksanakan yakni edukator dan broker. 

Kedua, penelitian dari Ellya Susilowati dkk yang berjudul 

“Kompetensi Pekerja Sosial dalam Pelaksanaan Tugas Respon  Kasus Anak 

                                                           
12

Erlin Herlina, “Peran Pekerja Sosial Dalam Proses Diversi Anak Berhadapan Dengan 

Hukum (ABH): Studi Di Balai Pemasyarakatan Kelas I Bandung” 18, no. 2, Jurnal Ilmiah 

Pekerjaan Sosial (December 2019). 
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Berhadapan dengan Hukum  Di Cianjur”.
13

 Fokus dari penelitian ini adalah 

mengkaji kompetensi pekerja sosial sebagai salah satu profesi yang 

dimandatkan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012  tentang Sistem 

Peradilan Pidana Anak dalam penanganan Anak Berhadapan dengan Hukum 

(ABH). Lebih khusus lagi terhadap melakukan tugas respon terhadap kasus 

ABH. Hasi dari penelitian ini adalah bahwa pekerja sosial sudah melaksanakan 

respon kasus ABH yang berada di bawah kendali Dinas Sosial Kabupaten 

Cianjur serta dukungan dari Pusat Dukungan Anak dan Keluarga Save The 

Children. Dalam pelaksanaannya, respon kasus belum merujuk pada tahapan 

yang sesuai dengan pedoman. Akan tetapi ada juga pekerja sosial yang 

menjalankan tugas sesuai dengan pedoman yang telah ditentukan (seperti 

kedaruratan, intervensi krisis, pendampingan penyelesaian kasus, rehabilitasi, 

serta layanan penguatan anak dan keluarga). 

Ketiga, penelitian oleh Sri Pranitawati yang berjudul 

“Pendampingan Sosial Berbasis Restorative Justice (Eksplorasi Tiga Kasus 

Anak Berhadapan dengan Hukum)”.
14

 Fokus kajiannya adalah menguraikan 

prose pendampingan sosial Yayasan Lembaga Perlindungan Anak (YLPA) 

Yogyakarta dalam melakukan intervensi perlindungan terhadap ABH. Hal 

tersebut diukura dari sejauh mana penerapan Undang-Undang No.11 tahun 

2012 tentang Sistem Peradilan Anak. Hasilnya, pendampingan sosial oleh 

                                                           
13

Ellya Susilowati, “Kompetensi Pekerja Sosial dalam Pelaksanaan Tugas Respon Kasus 

Anak Berhadapan dengan Hukum di Cianjur,” Pekerjaan Sosial 16, no. 1 (September 29, 2017), 

http://journal.stks.ac.id/index.php/peksos/article/view/100. 
14

Sri Pranitawati, “Pendampingan Sosial Berbasis Restorative Justice (Eksplorasi Tiga 

Kasus Anak Berhadapan Dengan Hukum)” 1, no. 2, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat: Media 

Pemikiran dan Dakwah Pembangunan (2017): 371–404. 
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YLPA Yogyakarta terdiri dari intervensi dalam advokasi saat ABH berada 

dalam proses persidangan.  Implementasi undang-undang dalam penerapannya 

sudah terlaksana, walaupun belum sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Keempat, penelitian Dimas Bagus Hari Satrio, Budi M. Taftazani, 

dan Herry Wibowo yang berjudul “Pendampingan Anak Berhadapan dengan 

Hukum”.
15

 Fokus kajian dalam penelitian ini adalah peran pekerja sosial dalam 

melakukan pendampingan terhadap Anak Berhadapan Hukum (ABH). Hasil 

dari penelitian ini adalah pekerja sosial mempunyai keterbatasan-keterbatasan 

dalam melakukan intervensi terhadap anak yang berkonflik dengan hukum 

sehingga perlu melibatkan pihak-pihak lain yang mempunyai kewenangan 

terhadapan anak berhadapan dengan hukum.  Selain itu, pekerja sosial harus 

memandang anak berhadapan dengan hukum sebagai korban dan bukan 

sebagai seorang pelaku. Anak sebagai korban adalah korban dari perlakuan 

salah orang dewasa karena anak belum mengerti dan dalam proses belajar 

sehingga perlu pendampingan dari seorang pekerja sosial. Dalam melakukan 

pendampingan terhadap ABH, pekerja sosial harus mendengarkan suara anak 

dan tidak boleh mendominasi dalam proses pendampingan. 

Kelima, penelitian dari Vikri Rahmaddani yang berjudul “Peran 

Sakti Peksos dalam Mendampingi Anak-Anak Terlantar (Sudut Pandang Teori 

Social Learning) di Dinas Sosial Kabupaten Gunung Kidul”.
16

 Fokus kajian 

dalam penelitian ini adalah peran Sakti Peksos dalam pendampingan terhadap 

                                                           
15

Satrio, Taftazani, and Wibowo, “Pendampingan Anak Berhadapan dengan Hukum.” 
16

Rahmaddani, “Peran Sakti Peksos Dalam Mendampingi Anak-Anak Terlantar (Sudut 

Pandang Teori Social Learning) Di Dinas Sosial Kabupaten Gunung Kidul.” 
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anak terlantar dengan sudut pandang SLT (Social Learning Theory) serta 

hambatan-hambatan yang dialami. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pendampingan yang dilakukan oleh Sakti Peksos melalui kerja sama anatar 

dokter, psikolog, dan juga tenaga medis. Sebelum dilakukan pendampingan 

social learning langkah awal yang dilakukan adalah menormalkan kembali 

psikis klien agar proses pendampingan berjalan dengan baik dalam pelayanan 

terhadap klien. 

Dari beberapa penelitian di atas, penelitian yang berjudul 

“Pendampingan Anak yang Berhadapan Hukum oleh DP3AKB (Dinas 

Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga 

Berencana) Kabupaten Bojonegoro” masih relevan untuk diteliti karena 

penelitian ini memiliki fokus pada proses pendampingan yang dilakukan oleh 

DP3AKB Kabupaten Bojonegoro terhadap anak yang berhadapan hukum serta 

dampak pendampingan terhadap pembentukan kepribadian anak yang 

berhadapan hukum. Selain itu, lokasi yang peneliti ambil juga berbeda dengan 

beberapa lokasi penelitian sebelumnya. 

E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di DP3AKB (Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, dan Keluarga Berencana) Kabupaten 

Bojonegoro khususnya pada Pusat Pelayanan Perempuan dan Anak (P3A). 

Alasan pemilihan lokasi ini: pertama, banyaknya kasus tentang anak di 

Bojonegoro, termasuk juga kasus ABH. Kedua, DP3AKB merupakan 
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lembaga pemerintah yang bergerak dalam bidang social work dan aktif 

membantu masyarakat dalam melakukan pendampingan terhadap kasus 

tentang anak. Ketiga, belum ada yang melakukan penelitian serupa di 

tempat yang sama. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, maksudnya adalah untuk memahani fenomena yang dialami 

subyek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan lainnya 

dengan mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan memanfaatkan 

beberapa metode ilmiah.
17

 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu proses kegiatan berdasarkan kejadian di lapangan, 

sebagai bahan kajian untuk menemukan kekurangan dan kelemahan 

sehingga ditentukan upaya penyempurnaan dan menganalisis serta 

menafsirkan suatu fakta, gejala, dan peristiwa yang terjadi di lapangan 

sesuai dengan situasi lingkungan yang alami.
18

 Alasannya adalah metode 

kualitatif menekankan kualitas yang tidak bersandar pada banyaknya jumlah 

informan akan tetapi lebih menekankan pada kualitas informan yang dapat 

memberikan informasi secara mendalam tentang topik penelitian. 

Penggunaan metode ini dapat memunculkan teori baru, serta membuktikan 

                                                           
17

Winarno Surakhmad (Haji.), Pengantar penelitian ilmiah: dasar, metode dan teknik 

(Bandung: Tarsito, 1990), 141. 
18

Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif : Teori Dan Praktik, 4th ed. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2016), 105–106. 
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teori yang telah ada. Selain itu peneliti bisa bertatap langsung dengan 

informan yang akan menjadi interaksi secara intens. 

3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang yang ada dalam latar 

penelitian, yakni orang yang memberikan informasi tentang situasi dan 

kondisi latar atau tempat penelitian.
19

 Dalam penelitian ini yang menjadi 

subyek penelitian adalah Struktur Inti DP3AKB, Bidang Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan anak yakni Tim Anggota Pusat Pelayanan 

Perempuan dan Anak, dan Klien Sistem Kesejahteraan Anak. 

4. Teknik Sampling 

Penentuan informan merupakan sample informan. Tujuannya untuk 

mempermudah dalam pencarian sample informan. Dalam penelitian ini 

peneliti penggunakan Teknik Kriteria, yakni: 

a. Struktur inti dari DP3AKB, yang mencakup Kepala Dinas dan 

Sekretaris Dinas. 

b. Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

yang mencakup ketua, dan juga lima divisi yang ada, yakni (1) 

divisi humas, sosialisasi, informasi dan penyuluhan. (2) Divisi 

data, administrasi, dan jaringan kemitraan. (3) Divisi konseling, 

pelayanan, dan pemulihan. (4) Divisi advokasi, pendampingan 

hukum, dan HAM. (5) Divisi kajian pelatihan dan 

pemberdayaan ekonomi. 

                                                           
19

Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

188. 
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c. Klien (mencakup anak, dan juga ibu/keluarga terdekat klien). 

Tabel 1  

Data Informan 

Informan Keterangan 

AY  Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Bojonegoro.  

NU Sekretaris Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Bojonegoro. 

FC Ketua Bidang Pusat Pelayanan Perempuan dan Anak 

SS Tim P3A  

SA Tim P3A 

URU Tim P3A 

RE Tim P3A 

MA ABH 

YA Orangtua MA 

ILR ABH 

LA Orangtua ILR 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 

teknik: (1) Wawancara (interview) yang merupakan percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
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yang memberikan jawaban atas pertanyaan.
20

  Peneliti melakukan 

wawancara dengan formal dan informal. Wawancara formal yakni 

mempersiapkan bahan wawancara secara lengkap dan cara penyampaian 

secara formal. Sedangkan wawancara informal yakni mempersiapkan bahan 

wawancara secara lengkap dan cara penyampaian secara non formal dan 

tidak kaku. 

Selain itu, (2) observasi yakni kegiatan mengamati secara langsung 

objek yang diteliti dengan mencatat segala sesuatu yang bisa dijadikan data 

maupun bahan untuk dianalisis.
21

 Beberapa hal yang diobservasi adalah 

proses kasus masuk, pendampingan, serta kondisi klien dan juga 

lingkungannya. (3) Dokumentasi maksudnya adalah pengumpulan data dari 

pihak terkait. Baik melalui arsip DP3AKB maupun gambar atau dokumen 

lain. Selain dari arsip peneliti juga dapat menggunakan hasil dokumentasi 

lain-lain. 

6. Teknik Validitas Data 

Cara memperoleh kredibilitas atau tingkat kepercayaan dalam 

penelitian ini dengan memperpanjang waktu penelitian, observasi secara 

intensif, dan menguji data dengan triangulasi.
22

 Triangulasi yang digunakan 

adalah triangulasi sumber yang merupakan pengecekan kredibilitas dengan 

melakukan pengecekan beberapa sumber.
23

 Sumber yang dimaksud adalah 

                                                           
20

Koentjaraningrat, Metode-Metode Peneitian Masyarakat (Jakarta: PT. Gramedia, 1997), 

75. 
21

Mathew Huberman, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta: UIN Suka, 1999), 136. 
22

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Revisi. (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2017), 33. 
23

Ibid., 239. 
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data hasil wawancara, dokumentasi, dan juga observasi. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan triangulasi karena tidak terlibat pendampingan 

dengan klien secara langsung. 

7. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

metode yakni wawancara, observasi dan dokumentasi yang membutuhkan 

alat bantu sebagai instrumen. Instrumen yang dimaksud adalah smartphone 

untuk melakukan recorder maupunpengambilan gambar, pensil, bolpoin, 

dan juga buku. Pengambilan gambar dilakukan untuk mengambil gambar 

maupun video kejadian penting dalam penelitian. Recorder dilakukan saat 

wawancara kepada informan untuk melakukan pengumpulan data. 

Sedangkan pensil, bolpoin dan buku digunakan untuk menuliskan informasi 

yang didapat dari informan. (Pedoman Observasi, Dokumentasi, dan 

Wawancara terlampir) 

8. Analisis Data 

Model analisis interaktif digunakan peneliti sebagai analisis data. 

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasinya 

ke dalam suatu pola kategori dari satuan uraian dasar.
24

 Proses analisis data 

menurut Milles dan Hubberman adalah:
25

  

a. Reduksi data (data reduction) yaitu suatu proses penilaian, 

pemutusan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan 

                                                           
24

Basrowi and Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 188. 
25

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 4th ed. (Bandung: Alfabeta, 2008), 92–95. 
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transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis 

di lapangan. Proses reduksi data yang dimaksud sebagai berikut. 

1) Data yang didapat dari wawancara merupakan data mentah. 

Selanjutnya peneliti memilah-milah data yang dikumpulkan. 

2) Setelah dipilah, peneliti melakukan pengkodean data, artinya 

mengkodekan data menggunakan simbol, berdasarkan 

informan dan waktu wawancara untuk mempermudah 

mencari data. 

3) Data yang sudah diberi kode, kemudian disesuaikan dengan 

fokus penelitian. 

b. Penyajian data (display data). Setelah data dipilah dan 

disesuaikan dengan fokus, kemudian peneliti melakukan 

penyajian data. Peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi 

atau uraian yang lebih mudah dipahami dan lebih komunikatif. 

c. Penarikan kesimpulan (verifikasi). Setelah data disajikan peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan awal berdasarkan hasil 

temuan data. Setelah data diverifikasi berdasarkan bukti-bukti 

yang kuat dan konsisten dengan kondisi saat dilakukan 

penelitian, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

kesimpulan akhir sesuai dengan tujuan penelitian yang telah 

ditetapkan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Guna memahami penulisan Tesis maka diperlukan gambaran 

umum dari masing-masing bab:  

Bab Pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan 

tentang penegasan judul, latar belakang masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, mendeskripsikan anak berhadapan hukum dan sistem 

peradilan pidana anak yang mencakup konsep tentang anak, anak yang 

berhadapan hukum, sistem peradilan anak dan perlindungan anak (diversi dan 

restorative justice), dan juga tentang teori belajar sosial. 

Bab Ketiga, membahas gambaran umum subyek penelitian dan 

juga proses pendampingan anak yang berhadapan hukum oleh DP3AKB 

Bojonegoro. 

Bab Keempat, berisi tentang dampak-dampak setelah adanya 

pendampingan terhadap anak yang berhadapan hukum oleh DP3AKB 

Bojonegoro. 

Bab Kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari 

bab-bab sebelumnya serta saran. 

Pada akhir Tesis juga ditampilkan daftar pustaka, lampiran-lampiran 

dan daftar riwayat hidup penulis.  



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Analisis terhadap beberapa data yang diperoleh selama penelitian 

mengarahkan peneliti untuk lebih memahami pendampingan anak yang 

berhadapan hukum oleh DP3AKB Kabupaten Bojonegoro dan juga tentang 

dampak adanya pendampingan terhadap pembentukan kepribadian anak yang 

berhadapan hukum. Ada beberapa kesimpulan penting yang dapat dirangkum 

dalam poin-poin sebagai berikut: 

1. Pendampingan anak yang berhadapan hukum oleh DP3AKB 

Kabupaten Bojonegoro 

Anak memiliki posisi yang masih lagi, terkhusus adalah 

anak yang berhadapan hukum (ABH). Pendampingan yang 

profesional sangat dibutuhkan ABH sebagaimana yang dijalskan 

dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 bahwa 

perlindungan dapat dilakukan olek pekerja sosial (peksos).  

Pada setiap tahunnya, kasus anak di Bojonegoro 

mengalami peningkatan. Penyebab kenaikan kasus adalah 

masyarakat yang sudah mulai terbuka dan juga banyaknya 

penyimpangan anak selama menjalani sekolah secara daring. P3A 

merupakan salah satu lembaga sosial yang bergerak dalam 

penanganan kasus perempuan dan juga anak di Kabupaten 
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Bojonegoro. Dalam penanganan kasus ABH, P3A memiliki 

berbagai peran di antaranya adalah: 

a. Broker roles (perantara) : dalam hal ini, P3A membantu 

klien ABH untuk mendapatkan ti advokat dan juga 

psikolog untuk pemulihan psikososial anak. 

b. Enabler role (pemungkin) : pemberian layanan home 

visit dilakukan sebagai upaya peningkatan keterlibatan 

keluarga dalam pengambilan keputusan agar kasus pada 

klien mendapatkan jalan keluar terbaik. 

c. Mediator (penghubung) : dalam peran ini, pihak P3A 

melakukan mediasi antara anak dan pihak koperasi 

dalam kasus pencurian uang di koperasi. 

d. Perunding : memberikan ruang bagi klien dan keluarga 

untuk menyampaikan pendapat dan keinginan 

kedepannya. 

e. Guardian role (pelindung) : pemberian layanan rumah 

aman bagi klien yang tidak bersedia atau merasa tidak 

nyaman tinggal di rumahnya sendiri maupun di rumah 

keluarganya karena ketakutan adanya gejolak dari 

kehidupan sosialnya, seperti rundungan, gunjingan dan 

sebagainya. 

f. Fasilitator dan inisiator : pemberian perhatian pada isu 

yang terkait dengan klien. Sehingga dapat menyadarkan 
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lembaga bahwa ada masalah penting di lingkungan 

mereka yang patut untuk diketahui. Selain itu, P3A 

juga memberikan layanan terbaik bagi klien yakni 

observasi dan juga home visit. Ada pula pemberian 

pilihan layanan, yang artinya klien bisa memilih 

layanan apa yang ingin mereka dapatkan dan mereka 

butuhkan. 

Ada beberapa proses pendampingan ABH yang dilakukan 

oleh P3A, di antaranya adalah: 

a. Pelaporan kasus 

Kasus yang masuk ke P3A berasal dari dua 

sumber: (1) berasal dari pelaporan secara mandiri, 

yakni klien atau keluarga klien datang secara langsung 

ke P3A. (2) kasus masuk melalui polres atau polsek, 

yang mana polsek maupun polres memberikan surat 

rekomendasi kepada P3A. 

b. Pencatatan kasus 

Setelah adanya pelaporan atau pengaduan kasus, 

pihak P3A melakukan pencatatan kasus agar kasus 

dapat segera diambil tindakan. 

c. Observasi 

Ketika kasus masuk dan sudah di catat, tim 

melakukan kordinasi kepada klien untuk mengetahui 
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sebab masalah dan juga melihat bagaimana kondisi 

lingkungan sosial, ekonomi, dan budaya klien. 

d. Pendekatan 

Untuk melakukan pendekatan dengan klien, P3A 

melakukan pertemuan secara berkala agar terjalin 

hubungan yang intens antara tim dengan klien. Selain 

itu, dalam hal ini tim juga harus menciptakan 

kenyamanan bersama klien, apalagi klien anak. 

e. Assessmen 

Pada tahap ini, klien mulai menyampaikan serta 

mengungkapkan masalah apa yang sedang di alami 

serta apa saja yang menjadi harapan klien ke depannya. 

f. Rencana intervensi dan intervensi 

Setelah tim mengetahui permasalahan yang 

terjadi pada klien, tim mulai merumuskan layanan apa 

yang sesuai dengan kebutuhan klien serta segera 

melakukan tindakan intervensi agar masalah pada klien 

segera diatasi. Seperti adanya home visit, 

pendampingan, dan juga bimbingan psikososial. 

g. Terminasi 

Apabila kasus yang telah didampingi sudah 

mendapatkan titik temu, maka pihak tim memutuskan 
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untuk memberhentikan kasus ataupun memberikan 

rujukan apabila dibutuhkan. 

h. Evaluasi 

Setelah semua selesai, pihak dari P3A melakukan 

evaluasi pada setiap kasus seperti apa saja yang 

menjadi kurangnya penyelesaian, dan apa saja kekuatan 

yang dimiliki tim untuk bekerja ke depannya. 

 

Pada setiap tahunnya kasus anak yang tercatat di P3A 

mengalami kenaikan. Pada proses pendampingan ABH, 

penerapan social learning theory (SLT) memiliki peran penting. 

Pendampingan pertama dilakukan dengan cara memberikan 

rewards dan punishment. Implikasinya adalah dengan klien ng 

anak memberikan makanan kesukaan apabila anak tidak 

melakukan perbuatan mencuri, dan apabila masih melakukan 

pencurian maka akan diberikan punishment berupa penekanan 

anak dilarang memegang smartphone dan harus menghafalkan 

surat-surat yang dipilih. 

Beberapa pendampingan yang diberikan kepada ABH 

adalah pendampingan psikososial, pendampingan hukum, 

pendampingan fisik, dan juga pendampingan keagamaan.  
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2. Dampak pendampingan yang dilakukan oleh DP3AKB Kabupaten 

Bojonegoro terhadap pembentukan kepribadian anak yang 

berhadapan hukum. 

Pendampingan yang dilakukan oleh P3A memiliki peluang 

dan juga hambatan. Beberapa peluang di antaranya adalah (1) 

pelaksanaan pendampingan yang sudah didukung banyak pihak, 

(2) adanya jaringan yang kuat, (3) kualifikasi pendamping yang 

memadai, dan juga (4) kebijakan pemerintah terkait pentingnya 

kesejahteraan anak dan pemenuhan hak-hak anak. 

Selain peluang, pendampingan ABH di P3A juga memiliki 

hambatan yakni: (1) pengurusan izin home visit yang tidak 

mudah. (2) Jumlah SDM pendamping yang masih minim , dan 

juga (3) pembatasan kegiatan sosial karena adanya pandemi 

covid-19. Dalam masa pandemi, para pimpinan meminta para tim 

untuk bekerja dari rumah. Hal tersebut memungkinkan untuk tim 

tidak dapat melakukan home visit. Sehingga proses pendampingan 

dan pengelolaan kasus tidak dapat maksimal. Apalagi dengan 

susahnya akses internet di Kabupaten Bojonegoro yang sebagian 

besar wilayahnya masih berada di pedesaan yang susah 

mengakses internet. 

Proses pendampingan yang dilakukan oleh P3A kepada 

ABH tentunya memiliki dampak bagi klien ABH dan juga 



95 
 

lingkungan sekitar. Ada beberapa dampak pendampingan 

terhadap ABH, di antaranya adalah: 

a. ABH merasa terlindungi dari gangguan 

ketidaknyamanan dalam masyarakat, yakni dari 

gangguan gunjingan, rundungan, dan sebagainya. 

b. Dapat menentukan keputusan terbaik bagi mereka 

(anak) serta mengetahui penyebab anak melakukan 

perilaku menyimpang. 

c. Memperbaiki perilaku anak ke arah yang positif, sebab 

pendampingan juga menjadikan anak mengamati 

perbuatan baik yang untuk ia tiru sebagai model. 

d. Stigma masyarakat tentang “anak nakal pasti terus 

nakal” perlahan luntur dengan adanya bukti bahwa 

ABH dapat memperbaiki perilaku menjadi lebih baik. 

e. Melalui pemberian rewards dan punishment anak 

dididik dan diberikan motivasi untuk mengoreksi setiap 

perilaku dan perbuatan yang mereka lakukan. Sehingga 

apabila mereka melakukan kesalahan maka mereka 

tidak akan mengulanginya kembali. 

f. Bagi anak yang mengalami tekanan sosial dan 

traumatik, P3A memberikan bimbingan psikososial 

berupa konseling traumatik untuk memulihkan psikis 

anak. Hal tersebut terbukti dapat meningkatkan 
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kepercayaan diri anak dan membangkitkan anak untuk 

melakukan interaksi sosial seperti sebelum trauma. 

g. Memberikan pengetahuan bagi orangtua klien (anak) 

bahwa sikap orangtua yang terlalu mengekang dan 

tidak memberikan ruang kepada anak memiliki 

dampak buruk bagi anak sehingga anak dapat 

berhadapan dengan hukum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, ada 

beberapa saran yang penulis ajukan. Saran-saran tersebut di antaranya adalah : 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Pemerintah merupakan komponen utama yang memiliki 

peran penting bagi kesejahteran sosial masyarakatnya. Termasuk 

juga dalam kesejahteraan anak dan dalam mensukseskan 

terpenuhinya hak-hak anak serta terbentuknya perlindungan Anak 

Berhadapan Hukum (ABH). Oleh karena itu, penting sekali 

pemerintah segera mengesahkan perda terbaru untuk pemberdayaan 

perempuan dan perlindungan anak.  

Melihat saat ini banyak sekali kasus semakin meningkat 

yang melibatkan anak. Baik itu anak sebagai pelaku tindak pidana 

anak sebagai sanksi tidak pidana, maupun anak sebagai korban 

tindak pidana. Penyebab utama anak-anak melakukan tindak pidana 

dan penyimpangan adalah faktor kebosanan anak melakukan 
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sekolah secara online pada masa pandemi dan juga penyalahgunaan 

penggunaan smartphone.  

Melaui hal tersebut, pemerintah diharapkan memberikan 

kebijakan yang dapat memberikan anak kegiatan positif di era 

pandemi ini, agar dapat mengurangi angka kasus anak. Selain itu, 

bagi ABH sebaiknya pemerintah daerah menyediakan pelayanan 

yang lebih baik, agar mereka bisa mendapatkan hak-haknya. 

2. Bagi DP3AKB 

Sebagai dinas yang berada di bawah kementerian dan juga 

pemerintah daerah, DP3AKB juga memiliki peran yang sangat 

penting bagi pendampingan ABH. Perpindahan tim maupun 

anggota pegawai mempengaruhi sistem kerja penanganan. 

Kualifikasi pendidikan yang sesuai akan memperbaiki sistem 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan, sehingga layanan yang 

diberikan akan semakin maksimal. 

3. Bagi Tim P3A 

Sejauh ini tim P3A bekerja dan menangani kasus klien 

dengan baik. Mulai dari pengaduan, sampai dengan proses 

pengadilan dan juga sampai dengan kondisi psikis klien kembali 

membaik. Tim P3A tidak memiliki wewenang untuk mengurangi 

atau menambah tim, sebab P3A masih dibawah naungan dinas. 

Yang mana, semua kegiatan di P3A masih di atur oleh dinas. 

Wacana pengembangan P3A menjadi UPTD (Unit Pelaksana 
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Teknis Daerah) cukup baik, walaupun pada akhirnya mengurangi 

beberapa tim/anggota utama. Penulis berharap, P3A menambah 

anggota yakni Sakti Peksos sebagai Manager kasus di P3A, 

sehingga apabila tim psikolog dan advokat melakukan kegiatan 

home visit maka masih ada tim profesional yang menerima 

pengaduan serta memberikan assessmen awal. 

SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan di P3A, karena 

saat ini masyarakat sudah mulai terbuka dengan suatu masalah 

yang dimiliki. Dari tahun ke tahun, trend kasus anak dan 

perempuan masih meningkat dan menjadi hot issue di kalangan 

masyarakat. Selain itu, P3A perlu mengadakan sosialisasi terkait 

pendampingan kasus perempuan dan anak ke desa-desa yang jauh 

dari kota, sehingga masyarakat tau dimana mereka melakukan 

pengaduan dan bagaimana masyarakat mencegah terjadinya kasus 

perempuan dan anak yang tidak di inginkan. 

4. Bagi Masyarakat Luas 

Banyaknya layanan sosial yang menangani kasus 

perempuan dan anak sebaiknya masyarakat lebih terbuka dan 

banyak mencari informasi. Sehingga masyarakat mudah 

mendapatkan akses layanan ketika membutuhkan layanan terkait 

dengan perempuan dan anak. Di sisi itu, masyarakat juga harus 

mulai terbuka bahwa masalah yang terjadi tentang perempuan dan 

anak benar-benar perlu penanganan dan pendampingan khusus. 
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bersikap deskriptif, yakni tentang 

pendampingan ABH oleh DP3AKB Kabupaten Bojonegoro. Untuk 

peneliti selanjutnya, diharapkan melihat pendampingan dari sisi 

yang lain. Misalnya dari sisi pendampingan oleh keluarga sebelum 

kasus muncul dan masuk dalam catatan pengaduan. Selain itu, 

peneliti selanjutnya juga bisa menemukan kajian yang menarik 

sebab setiap tahun dan semakin bertambah tahun, pola 

pendampingan yang diberikan akan mengalami perbedaan sesuai 

dengan kebutuhan dan juga kepentingan terbaik bagi anak. 
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C. Pengalaman Organisasi 

No Organisasi Jabatan 

1 PMII UIN Sunan Kalijaga Bendahara 

2 Badan Otonom Mahasiswa Fakultas  Anggota 

3 Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMPS) Anggota 

4 Ikatan Mahasiswa Bojonegoro Jogja Anggota 

5 Senat Mahasiswa Fakultas Anggota 

 

D. Riwayat Pekerjaan 

Tahun Instansi / Perusahaan Posisi 

2017 - 2018 Yayasan Dana Sejahtera Mandiri Pendataan dan Input 

Data Kesejateraan 

2019 Panitia Pemungutan Suara KPPS Anggota 2 

2021 - 

Sekarang 

LPM Bojonegoro  
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